
 

 

 

CURRICULUM VITAE 

Setiap perjalanan kehidupan merupakan 

anugerah yang ditenun oleh Tuhan melalui 

keluarga, pendidikan, serta berbagai 

pengalaman yang membentuk karakter dan 

panggilan hidup seseorang. Demikian pula 

perjalanan hidup penulis yang diawali di 

Sangalla’, Kabupaten Tana Toraja, pada tanggal 

29 Desember 2002. Penulis lahir sebagai anak 

kedua dari dua bersaudara bernama Lismance Bagenda’, buah kasih dari pasangan 

Bapak Isak Lipan dan Ibu Martha Parore Bagenda’. Di tengah keluarga sederhana 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai iman, kasih, dan kerja keras, penulis belajar 

bahwa kehidupan adalah kesempatan untuk terus bertumbuh, melayani, dan 

menjadi berkat bagi sesama. 

Perjalanan pendidikan penulis dimulai pada tahun 2008 di Taman Kanak-Kanak 

Maranatha Andika Batubai. Masa kanak-kanak menjadi fondasi awal dalam 

mengenal dunia pendidikan, membangun karakter, serta menumbuhkan semangat 

untuk terus belajar.  

Pada tahun 2009, penulis melanjutkan pendidikan di SD Negeri 155 Patudu, 

Kecamatan Gandangbatu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja, dan menyelesaikannya 



 

 

 

pada tahun 2014. Selanjutnya, penulis menempuh pendidikan di SMP Negeri 2 

Makale pada tahun 2014 dan lulus pada tahun 2017. Perjalanan akademik kemudian 

berlanjut di SMA Katolik Makale hingga berhasil menyelesaikan pendidikan 

menengah atas pada tahun 2020. 

Didorong oleh kerinduan untuk memperdalam pemahaman tentang Allah serta 

mengabdikan diri melalui pelayanan gerejawi dan kehidupan akademik, pada tahun 

2020 penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi Teologi Kristen di Institut 

Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja. Selama menempuh pendidikan sarjana, 

penulis tidak hanya memperoleh pengetahuan teologis, tetapi juga mengalami 

proses pembentukan karakter, spiritualitas, dan cara berpikir kritis yang semakin 

meneguhkan panggilan untuk melayani Tuhan dan sesama. Berkat penyertaan 

Tuhan, pendidikan tersebut diselesaikan pada tahun 2024 dengan memperoleh gelar 

Sarjana Teologi (S.Th.). 

Keinginan untuk terus memperdalam refleksi teologis tidak berhenti pada jenjang 

sarjana. Dengan keyakinan bahwa teologi harus senantiasa berdialog dengan realitas 

kehidupan, budaya, dan pergumulan umat, pada tahun 2024 penulis melanjutkan 

studi pada Program Pascasarjana Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja 

dengan konsentrasi Teologi Sistematika. Melalui jenjang pendidikan ini, penulis 

berharap dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pemikiran teologi yang 



 

 

 

kontekstual, memperkaya pelayanan gereja, serta menghadirkan refleksi iman yang 

relevan bagi kehidupan masyarakat. 

Bagi penulis, pendidikan bukan sekadar perjalanan memperoleh gelar akademik, 

melainkan sebuah proses pembentukan diri yang berlangsung seumur hidup. Setiap 

tahap kehidupan menjadi ruang untuk belajar memahami kehendak Tuhan, 

mengembangkan potensi yang dianugerahkan-Nya, serta mempersiapkan diri 

menjadi pelayan yang setia, rendah hati, dan bertanggung jawab dalam gereja 

maupun di tengah kehidupan bermasyarakat. Dengan penyertaan kasih karunia 

Tuhan, penulis percaya bahwa setiap langkah yang telah dilalui merupakan bagian 

dari karya-Nya yang terus menuntun perjalanan hidup menuju masa depan yang 

penuh pengharapan. 

 


